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Latar belakang secara umum Youth Center di Sragen Dengan Penekanan 
Arsitektur High tech bisa sebagai sebuah bangunan High tech di Sragen yang 
digunakan sebagai wadah atau tempat penyaluran bakat atau keterampilan 
seseorang untuk menuju kepada suatu prestasi yang dapat memajukan remaja 
berusia 12 sampai dengan 21 tahun. Permasalahan dari Youth Center di Sragen 
antara lain :Bagaimana menciptakan Youth center yang mampu memperluas 
wawasan dan memacu semangat remaja untuk berkreasi di dalam permainan 
dengan pendekatan arsitektur Hightech Building. Tujuan dari penulisan ini adalah 
membuat konsep perencanaan dan perancangan Youth center yang menekankan 
pada Hightech Building agar dapat memperluas wawasan dan memacu semangat 
remaja dalam berkreasi dalam permainan, mengetahui fungsi/ kebutuhan ruang 
dalam sebuah Youth Center sebagai fasilitas bagi kaum remaja, dan merancang 
sebuah pusat remaja yang dapat mewadahi seluruh kegiatan dalam menyalurkan 
bakat dan bersosialisasi, dan mengoptimalkan fungsi site yang ada didalamnya. 
Keluaran yang ingin dicapai adalah Mendapatkan suatu wadah Youth Center yang 
dikhususkan bagi remaja, pembahasannya diarahkan pada jenis kegiatan yang 
perlu diwadahi, macam dan bentuk pola ruang, jumlah dan besaran ruang untuk 
kegiatan remaja yang diwujudkan dalam bentuk organisasi ruang, dalam konsep 
perencanaan dan perancangan yang secara fungsional dan arsitektural. 
 
Kata kunci : youth center, arsitektur high tech, sragen. 
 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
A.1. Pengertian 
Pengertian Secara umum Youth Center di Sragen Dengan Penekanan 
Arsitektur High tech bisa diartikan sebagai sebuah bangunan High tech di 
Sragen yang digunakan sebagai wadah atau tempat penyaluran bakat atau 
keterampilan seseorang untuk menuju  kepada suatu prestasi yang dapat 
memajukan remaja berusia 12 sampai dengan 21 tahun, karena pada saat itu 
adalah masa yang dimana remaja mempunyai keinginan besar untuk mau 
memperdalam bakat dan mengasahnya sehingga dapat menjadi prestasi yang 






  Berdasarkan uraian latar belakang diatas, Bagaimana menciptakan Youth 
center yang mampu memperluas wawasan dan memacu semangat remaja untuk 
berkreasi di dalam permainan dengan pendekatan arsitektur High tech Building. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
B. Tinjauan Remaja 
B.1. Pengertian Remaja 
Gunarsa (1989), berpendapat remaja adalah “kelompok  individu yang 
sedang dalam masa transisi, yaitu peralihan dari masa kanak-kanak menuju 
kehidupan dewasa”. 
 Senada dengan pendapat di atas Soerdjono (1989) mengungkapkan bahwa 
“remaja adalah individu yang secara biologis sedang mengalami masa puber 
hingga mampu memikul tanggung jawab, baik segi fisik, sosial maupun 
finansial”. 
B.2. Pengertian Arsitektur High Tech 
Pengertian Arsitektur: dalam ensiklopedia Nasional indonesia “Arsitektur 
adalah ilmu dan seni merancang bangunan, kumpulan bangunan dan struktur lain 
yang fungsional , struktur dengan baik serta memiliki nilai-nilai estetika” 
(ensiklopedia Nasional Indonesia 1990). Pengartian High Tech adalah High tech 
berasal dari kata bahasa inggris yaitu High Technology yang berarti Teknologi 
tinggi Dalam bukunya High Tech Architecture, Colin Davies menyatakan 
pengertian High tech dalam arsitektur berbeda dengan pengertian High tech dalam 
industri. Bila dalam industri pengertian High tech diartikan sebagai teknologi 
canggih seperti elektronik, komputer, robot, chips, dan sejenisnya. Sedangkan 
dalam arsitektur, High tech diartikan sebagai suatu aliran gaya arsitektur yang 
bermuara pada ide gerakan arsitektur modern yang membesar-besarkan kesan 
struktur dan teknologi suatu bangunan. 
B.3. Pengertian Youth Center 
Secara umum Youth Center adalah suatu wadah pemusatan segala kegiatan 
generasi muda yang menyangkut kegiatan berekreasi, berinovasi, dan 
pengembangan bakat. Kegiatan pada Youth Center merupakan program yang 
terarah dan diadakan secara khusus pada latar pembinaan dan pengembangan 
yang bersifat mendidik dan rekreatif secara positif. 
 
TINJAUAN LOKASI 
C.1. Letak Geografis Kabupaten Sragen 
Kabupaten Sragen adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Tengah. 
Ibukotanya terletak di Sragen, sekitar 30 km sebelah timur Kota Surakarta. 
Kabupaten ini berbatasan dengan Kabupaten Grobogan di Utara, Kabupaten 
Ngawi (Jawa Timur) di Timur, Kabupaten Karanganyar di Selatan, 




Gambaran secara Geografis wilayah Kabupaten Sragen merupakan salah 
satu Kabupaten di Provinsi Jawa Tengah. Kabupaten Sragen secara Geografis dan 
Astronomis terletak pada posisi diantara 110o 45′ – 111o 10′ Bujur Timur dan 
7o 15′ – 7o 30′ Lintang Selatan, mempunyai posisi yang sangat strategis, karena 
merupakan pintu gerbang Jawa Tengah di bagian Timur yang berbatasan langsung 
dengan Provinsi Jawa Timur serta berada pada jalur transportasi Solo – Surabaya. 
 
C.2. Kondisi Non Fisik Kabupaten Sragen 
    1. Kependudukan  
Sesuai Perda Kabupaten Sragen Nomor 11 Tahun 2011 tentang Tata 
Ruang Wilayah Kabupaten Sragen Tahun 2011-2031, kepadatan penduduk tiap 
kecamatan  di Kabupaten Sragen terdapat dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 3.3 : Distribusi Penduduk Kabupaten Sragen 







1 Kalijambe 46.96 47,716 1,016 
2 Plupuh 48,36 46,381 959 
3 Masaran 44.04 66,636 1,513 
4 Kedawung 49.78 60,691 1,219 
5 Sambirejo 48.43 37,821 781 
6 Gondang 41.17 44,174 1,073 
7 Sambungmacan 38.48 44,568 1,158 
8 Ngrampal 34.40 36,494 1,061 
9 Karangmalang 42.98 59,886 1,393 
10 Sragen 27.27 67,007 2,457 
11 Sidoharjo 45.89 51,994 1,133 
12 Tanon 51.00 55,350 1,085 
13 Gemolong 40.23 49,452 1,229 
14 Miri 53.81 33,355 620 
15 Sumberlawang 75.16 46,222 615 
16 Mondokan 49.36 34,698 703 
17 Sukodono 45.55 32,571 715 
18 Gesi 39.58 21,598 555 
19 Tangen 55.13 27,501 499 
20 Jenar 63.97 27,357 428 
Tahun 2012 941.55 891,832 947 
Tahun 2011 941.55 887,715 943 
Tahun 2010 941.55 883,464 938 
Tahun 2009 941.55 877,402 932 
Tahun 2008 941.55 871,951 926 
( Sumber : BPS Kab. Sragen dalam angka 2012-38-) 
 
Tabel 3.4 : Penduduk menurut kelompok umur dan jenis kelamin 
Kelompok 





total  (%) 
1 2 3 4 5 6 
0 - 4 36.683 35.828 72.511 1024 8,13 
  
4 
5 – 9 40.618 38.000 78.618 1069 8,82 
10 – 14 45.465 42.959 88.424 1058 9,91 
15 – 19 
 
49.999 45.846 95.845 1091 10,75 
20 – 24 36.141 36.303 72.444 996 8,12 
25 – 29 32.284 34.276 66.560 942 7,46 
30 – 34 32.254 35.231 67.485 916 7,57 
35 – 39 
 
32.212 35.242 67.454 914 7,56 
40 – 44 30.751 30.832 61.583 997 6,91 
45 – 49 25.704 24.230 49.934 1061 5,60 
50 – 54 19.443 20.099 39.542 967 4,43 
55 – 59 
 
16.424 17.777 34.201 924 3,83 
60 – 64 15.062 18.535 33.597 813 3,77 
65 – 69 12.132 15.513 27.645 782 3,10 
70 – 74 9.289 10.629 19.918 874 2,23 
75 + 
 
7.211 8.860 16.071 814 1,80 
Jumlah 441.672 450.160 891.832 981 100,00 
( Sumber : BPS Kab. Sragen dalam angka 2012-44-) 
 
ANALISA DAN KONSEP 
D.1. Kondisi Eksisiting Site 
Pemilihan site juga harus mempertimbangkan beberapa aspek antara lain: 
terdapat sarana dan prasarana yang baik disekitar lokasi site, kemudahan akses 
menuju site sehingga aktivitas Youth Center dapat mewadahi secara optimal. 
Lokasi yang dipilih untuk dibangun sarana Youth  Center adalah: 
Area yang terletak di Jl. Teuku Umar, Karangmalang, Sragen, dengan 
kondisi eksisting site : 
1. Termasuk area BWK D yang mengacu pada fungsi kawasan industri, 
pendidikan, olah raga, pemukiman dan lahan cadangan pengembangan. 
2. Luas lahan ± 45.300 m² 
3. Berada didekat pusat kota. 
4. Tanah milik pemerintah. 
5. Tanah tidak berkontur. 
 
 
Gambar 1: Lokasi Site 





 Utara : Pemukiman 
 Timur : Universitas Yapenas Sragen 
 Selatan : Pertanian dan sirkuit motocros 
 Barat : Pemukiman 
 
D.2. Analisa dan Konsep Pencapaian 
Analisa : 
a. Jl. Teuku Umar merupakan jalan penghubung antar kecamatan 
b. Jl. Teuku Umar mempunyai lebar jalan 6 m. 
  
Gambar 2: Analisa jalan 
( Sumber : Analisa penulis, 2014 ) 
Konsep : 
a. Memberi respon dari lalu lintas Jl. Teuku Umar, ME dan SE terpisah 
untuk memudahkan dalam akses masuk  maupun keluar site. 
b. ME diletakkan berjauhan dari SE.  
c. Memaksimalkan site yang terdapat di Jl. Teuku Umar dengan tujuan 
menghindari cross antara pengendara yang akan masuk dan keluar 
 
D.3. Analisa dan Konsep Orientasi Bangunan 
Analisa : 
a. Berdasarkan letak site terhadap lingkungan sekitar, kemungkinan orientasi 











Gambar 3: Analisa Orientasi Bangunan 
( Sumber : Analisa penulis, 2014 ) 
Konsep : 
a. Secara garis besar, orientasi bangunan di arahkan  ke Jl. Teuku Umar dan 
jalan lingkungan. 
b. Orientasi bangunan terhadap sinar matahari yaitu dengan menghadapkan 
bangunan ke arah utara dan timur untuk menghindari intensitas sinar 
matahari yang berlebihan dari arah barat pada siang hari. 
D.4. Analisa dan Konsep View 
Analisa :  
a. View dari luar site kemungkinan berasal dari Jl. Teuku Umar dan jalan 
lingkungan. 
b. View dari dalam site berpotensi ke arah Jl. Teuku Umar dan jalan 
lingkungan sekitar. 
 
Gambar 4: Analisa View To dan From Site 













a. View di arahkan keluar bangunan agar dapat merespon tuntutan dari 
analisa konsep yaitu ke arah jalan utama sehingga diharapkan nilai ekspos 
bangunan dapat lebih menonjol yang pada akhirnya dapat menjadi daya 
tarik pengunjung. 
b. Pada bagian samping dan belakang site diberi pagar pembatas atara site 
bangunan  dan site penduduk. 
D.5. Analisa dan Konsep Kebisingan 
Analisa : 
Sumber kebisingan berasal dari Jl. Teuku Umar dan jalan lingkungan sekitar. 
 
Gambar 5 : Analisa Kebisingan ( Noise ) 
( Sumber : Analisa penulis, 2014 ) 
Konsep :  
a. Penggunaan pagar pembatas dan vegetasi yang berdaun lebat, berfungsi 
mereduksi bangunan. 
b. Masalah kebisingan juga dapat diatasi dengan sistem pezoningan, fasilitas 
yang tidak membutuhkan keterangan yang serta fasilitas penunjang 
diletakkan berdekatan dengan zona bising sehingga dapat befungsi sebagai 
batasan terhadap fasilitas yang membutuhkan privasi tinggi. 
 
Gambar 6 : Konsep mengurangi kebisingan 
( Sumber : Analisa penulis, 2014 ) 
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D.6. Analisa dan Konsep Iklim 
Analisa : 
 
Gambar 7: Analisa arah sinar matahari 
( Sumber : Analisa penulis, 2014 ) 
 
Konsep : 
a. Penggunaan shading sebagai pereduksi sinar matahari yang masuk ke 
dalam bangunan. 
 
Gambar 8: Respon matahari 
( Sumber : Analisa penulis, 2014 ) 
b. Penggunaan over hang pada bangunan dengan tujuan mengurangi tampias 
air hujan, selokan berfungsi mengalirkan air hujan ke riol kota. 
 
Gambar  9 : Respon hujan 




c. Penggunaan vegetasi sebagai upaya membelokkan arah angin dengan 
tujuan mengurangi beban angin pada bangunan dan juga sebagai upaya 
memberikan kenyamanan. 
 
Gambar 10 : Respon angin 
( Sumber : Analisa penulis, 2014 ) 
d. Menggunakan cross ventilation untuk mendistribusikan udara yang bersih 
ke dalam ruangan. 
 
Gambar 11: Cross Ventilation 
( Sumber : www.garisdesign.com, 2014 ) 
 
D.7. Analisa dan Konsep Zonofikasi 
Analisa : 
a. Site terletak di jalan raya merupakan jalan penghubung antar kecamatan. 
b. Aktifitas sekitar site sedang karena merupakan daerah permukiman, 
perdagangan, pelayanan jasa dan pendidikan. 
 
Gambar 12: Analisa Zoning 




a. Pemisahan antara zona publik, semi publik, privat kedalam bentuk 
penzoningan vertikal dan horizontal. 
b. Zona publik diletakkan di site bagian luar dekat jalan raya dan pintu 
masuk karena zona publik merupakan zona yang berhubungan dengan 
orang banyak (publik) sehingga harus mudah di capai. 
c. Zona semi publik diletakkan di site bagaian dalam karena zona ini tidak 
berhubungan langsung dengan publik. 
d. Zona privat merupakan zona yang digunakan untuk fungsi kegiatan yang 
bersifat privasi.  
D.8. Analisa dan Konsep Sirkulasi 
Analisa : 
a. Sirkulasi pengunjung berupa pedestrian, jalur kendaraan dan drop off. 
b. Area parkir berada di area parkir dan basement. 
c. Pemisahan sirkulasi antara penjalan kaki dan kendaraan bermotor. 
Konsep : 
 
Gambar 13 : Konsep Sirkulasi 
( Sumber : Analisa penulis, 2014 ) 
 
D.9. Analisa Kebutuhan Ruang 
Rekapitulasi Besaran Ruang 
Tabel 1: Rekapitulasi besaran ruang 
Kelompok massa 1 Jumlah ( m² ) 
1 Bidang Perfilman 880,05 m² 
2 Bidang Musik 834,3 m² 
3 Bidang Media Informasi 907,9 m² 
4 Stasiun Radio 760,15 m² 
5 Bidang Seni Budaya 930,9 m² 
6 Fun game 2.466,4 m² 
7 Mini cinema 392,8 m² 
8 Ruang pengelola 470,9 m² 
TOTAL 7.643,4 m² 
Kelompok massa 2 Jumlah ( m² ) 
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1 Lapangan Serbaguna 8.347,85 m² 
2 Lapangan Badminton 227,02 m² 
3 Kolam Renang 640,62 m² 
4 Ruang Fitnes 516,68 m² 
5 Ruang pengelola 470,9 m² 
6 Ruang servis 875 m² 
7 Ruang pendaftaran 100,05 m² 
TOTAL 11.178,12 m² 
Outdoor Jumlah ( m² ) 
1 Olahraga outdoor 5.554,18 m² 
2 Paint Ball 657,2 m² 
TOTAL 6.211,38 m² 
Kelompok Servis Jumlah ( m² ) 
1 Ruang Parkir + Loading dock 15.345,25 m² 
TOTAL LUAS ( m² ) 40.378,15 m² 
Dibulatkan 
HASIL TOTAL KESELURUHAN ( m² ) 40.378 m² 
Sumber : Analisa penulis, 2014 
 
 
E. ANALISA DAN KONSEP MASSA 
E.1. Gubahan Massa 





















Gambar 14: Sketsa Ide Massa Bangunan 
( Sumber : Analisa Penulis, 2014 ) 
 







E.2. Konsep Massa Bangunan 
 
Gambar 15: Konsep Massa Bangunan 
( Sumber : Analisa Penulis, 2014 ) 
 
E.3. Konsep Tata Letak Massa Bangunan 
 
 
Gambar 16: Konsep Tata Letak Massa Bangunan 











E.4. Analisa dan Konsep Landscape 
Analisa :  
1. Bangunan ini penggunannya yaitu para remaja dengan sifat yang masih labil, 
karena itu Landscape Youth Center ini akan menggunakan tema abstrak. 
2. Vegetasi disetiap area olahraga outdoor akan diperbanyak, karena untuk 
melindungi penggunanya dari sinar matahari langsung. 




Gambar  17 : Konsep Penataan Landscape 
(Sumber: analisa penulis, 2014) 
 
E.5. Analisa dan Konsep Penekanan  Arsitektur High tech 
a. Inside Out 
 
Gambar 18 : Konsep Inside out 





b. Transparan, pelapisan dan pergerakan 
 
Gambar 19 : Konsep Transparan, pelapisan dan perderakan 
( Sumber: Analisa penulis, 2014 ) 
 
c. Pewarnaan cerah dan merata 
 
Gambar 20 : Konsep Pewarnaan cerah dan merata 
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